






1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan manusia yang terus maju dengan pesat peranan pendidikan 
sangatlah penting dalam menghadapi pekembangan zaman. Perkembangan zaman 
yang semakin maju, menuntut manusia untuk dapat berfikir sistematik dalam 
menyelesaikan masalah dan memenuhi tuntutan sebagai manusia yang mengikuti 
perkembangan zaman. Pendidikan dapat diberikan sejak siswa lahir oleh orang tua 
hingga masa sekolah. Setelah siswa memasuki usia sekolah, orang tua dapat 
bekerja sama dengan sekolah-sekolah yang telah dipercaya dapat memberikan 
pendidikan yang lebih baik hingga ke jenjang yang lebih tinggi untuk memberikan 
pendidikan pada siswa-siswa mereka.  
Kecerdasan merupakan anugerah dari Tuhan. Kecerdasan yang dimiliki 
seseorang akan sia-sia apabila tidak dikembangkan dan dimanfaatkan bagi 
kehidupannya. Kecerdasan tidak hanya meliputi kecerdasan intelektual namun 
juga kecerdasan emosi. Keberhasilan siswa tidak hanya ditandai dengan prestasi 
akademisnya saja, tetapi juga dilihat dari kemampuan dalam mengendalikan 
perilakunya di lingkungan sekolah. Kecerdasan emosional dalam hal ini sangat 
dibutuhkan karena emosi menentukan apakah seseorang dapat atau tidak 
mengendalikan perilakunya. Keterampilan kecerdasan emosi bekerja secara 
sinergi dengan  keterampilan kognitif, orang-orang yang berprestasi tinggi 
memiliki keduanya. Emosi yang lepas kendali dapat membuat orang pandai 




kemampuan-kemampuan kognitif mereka sesuai dengan potensi yang maksimum. 
Goleman dalam bukunya menyatakan bahwa : 
Kecerdasan emosional mencakup kemampuan-kemampuan yang 
berbeda, tetapi saling melengkapi dengan dengan kecerdasan 
akademik, yaitu kemampuan-kemmapuan kognitif murni yang diukur 
dengan IQ. Banyak orang yang cerdas dalam arti terpelajar, tetapi tidak 
mempunyai kecerdasan emosi, ternyata bekerja menjadi bawahan 
orang yang ber-IQ lebih rendah tetapi ungggul dalam dalam 
keterampilan kecerdasan emosional. 
Goleman (2005: 44) juga menyebutkan bahwa kecerdasan akademik hanya 
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% dipengaruhi oleh faktor lain, 
salah satunya kecerdasan emosional. Dari pendapat tersebut dapat diketahui 
bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan akademik saling melengkapi satu 
sama lain.  
Menurut Goleman (2002: 58), “Kecerdasan emosional adalah kemampuan 
seseorang untuk mengembangkan kesadaran diri, kemampuan mengelola emosi, 
kemampuan mengembangkan motivasi diri sendiri, kemampuan mengembangkan 
pengaturan diri, kemampuan mengembangkan empati, dan kemampuan 
mengembangkan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain”. 
Goleman (2005: 268) mengemukakan factor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kecerdasan emosional adalah faktor keluarga dan faktor  lingkungan. Keluarga 
merupakan tempat paling utama untuk mempelajari emosi sejak lahir. Dalam 
lingkungan ini anak-anak akan belajar bagaimana merasakan perasaanya sendiri 
dan bagaimana menanggapi perasaan orang lain dari orang tua maupun saudara 
mereka. Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa anak-anak akan melekat 





dengan lingkungan masyarakat, baik daerah tempat tinggal maupun sekolah. Anak 
dapat mempelajari berbagai emosi dan belajar mengembangkan emosi mereka 
agar menjadi lebih bijaksana dalam pengatur emosi mereka. 
Dari berbagai kemampuan dalam kecerdasan emosional dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, pergaulan teman sebaya merupakan salah satu faktor 
yang dapat mengembangkan kecerdasan emosional. Menurut Diane (Lusi 
Nuryanti, 2008: 68) dalam pergaulan teman sebaya, anak dapat mengembangkan 
keterampilan bersosialisasi dan menjalin keakraban, anak mampu meningkatkan 
hubungan dengan teman, dan anak mendapatkan rasa kebersamaan. Selain itu, 
anak termotivasi untuk mencapai prestasi dan mendapatkan ras identitas. Anak 
juga mempelajari keterampilan kepemimpinan dan berkomunikasi, bekerja sama, 
bermain peran, dan membuat atau manaati peraturan. 
Lebih lanjut Goleman (2003: 42-43) membagi kecakapan emosional menjadi 
dua bagian, yaitu kecerdasan pribadi dan kecerdasan sosial. Kecerdasan pribadi 
menurut Goleman merupakan kemampuan bagaimana mengelola diri sendiri, 
diantaranya kesadaran diri, pengaturan diri, dan memotivasi diri. Sedangkan 
kecerdasan social menentukan bagaimana cara kita menangani suatu hubungan 
dengan orang lain, diantaranya empati dan keterampilan sosial. 
Orang-orang yang terampil dalam kecerdasan sosial dapat menjalin hubungan 
hubungan dengan orang lain cukup lancar, peka membaca reaksi dan perasaan 
mereka, mampu memimpin dan  mengorganisir, dan pintar menangani 




Dari berbagai uraian tentang pentingnya mencerdaskan emosi dalam bergaul 
dengan teman sebaya, diharapkan siswa memiliki kecerdasan emosi sehingga 
dapat mencapai puncak prestasi. 
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 
BK dan pada hari rabu, tanggal 21 November 2018, di SMAN 1 Mejobo Kudus, 
diperoleh informasi bahwa masih ditemui adanya beberapa siswa yang kecerdasan 
emosinya dalam bergaul dengan teman sebaya rendah, khususnya pada siswa 
kelas XI IPS-3 SMAN 1 Mejobo Kudus tahun pelajaran 2018/2019. Data yang 
didapatkan dari guru bimbingan dan konseling disekolah tersebut, menunjukkan 
bahwa terdapat siswa yang belum dapat mengatur diri mengontrol emosinya 
dengan baik seperti peristiwa beda pendapat sering menimbulkan perkelahian 
antar siswa didalam kelas, terdapat siswa yang kurang mempunyai keterampilan 
sosial dalam mengatur suasana hatinya ketika menerima ejekan dari temannya, 
seperti siswa yang sedang bermain bersama saling mengejek satu sama lain, ada 
siswa yang kemudian membalas ejekan temannya tersebut dengan nada bercanda 
dan tidak mau kalah, tetapi ada siswa yang sensitif dengan ejekan dari temannya 
hal ini terlihat dari ekspresi wajah siswa tersebut yang merasa minder karena 
ejekan yang ditujukan padanya. 
Pada 10 Desember 2018 peneliti mengadakan wawancara dengan wali kelas 
XI IPS -3 di SMAN 1 Mejobo Kudus, diperoleh informasi terdapat siswa yang 
kurang mempunyai motivasi diri seperti kurang sabar, kurang ulet, mudah 
mengeluh, mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah maupun 





Terdapat siswa yang kurang mempunyai kesadaran diri, hal ini ditunjukkan ketika 
di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar berlangsung terdapat siswa yang 
kurang memperhatikan guru dan kurang aktif dalam mengikuti pelajaran, siswa 
juga banyak yang masih sungkan dalam mengemukakan pendapatnya didalam 
kelas, bersikap terlalu tegang dalam mengikuti pelajaran sehingga tidak bisa 
konsentrasi dalam belajar. Terdapat beberapa siswa yang memiliki sikap empati 
rendah, seperti kurang peka saat temannya di dalam kelas mempunyai 
permasalahan pribadi. 
Hasil wawancara tersebut didukung hasil analisis instrumen evaluasi skala 
penilaian pada pra siklus, peneliti memperoleh hasil pada pra siklus yaitu dengan 
skor rata-rata 40 dalam kategori sangat rendah, hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat kecerdasan emosional siswa kelas XI-IPS-3 di SMAN 1 Mejobo Kudus 
adalah banyak siswa yang kurang bisa mengontrol emosinya dengan baik seperti 
peristiwa beda pendapat sering menimbulkan perkelahian antar siswa di dalam 
kelas, belum dapat mengatur suasana hatinya ketika menerima ejekan dari 
temannya, terdapat beberapa siswa yang menarik diri dari pergaulan seperti lebih 
suka menyendiri, melamun. Kemudian banyak diantara siswa yang mempunyai 
pribadi kurang sabar, kurang ulet, mudah mengeluh dan putus asa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah maupun masalah pribadinya. Di dalam kelas 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung ada beberapa siswa yang kurang aktif 
dan memperhatikan guru, selain itu juga ada beberapa siswa yang masih sungkan 
dalam mengemukakan pendapatnya dan bersikap berlalu tegang sehingga tidak 




Hal di atas tersebut tidak dapat diabaikan begitu saja, perlu adanya antisipasi 
untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi ketidakmampuan dalam bergaul dengan teman sebaya adalah melalui 
Bimbingan Kelompok dengan teknik psikodrama siswa akan belajar memahami 
dirinya, dapat menemukan konsep dirinya, mengetahui tentang kebutuhan-
kebutuhannya dengan memainkan sebuah peran. Teknik tersebut melatih 
kemampuan siswa dalam bersikap dan berinteraksi dengan teman sebaya. Sebagai 
salah satu teknik bimbingan kelompok, penggunaan psikodrama akan 
menimbulkan interaksi antar anggota kelompok sehingga timbul rasa percaya diri 
untuk mengungkapkan masalah. Berdasarkan hasil pembahasan dalam kelompok 
tersebut maka anggota kelompok (siswa) dapat belajar dari pengalaman baru yang 
berupa aktifitas yang diperoleh dari kegiatan psikodrama yaitu pelatihan untuk 
dapat melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya secara mudah dan tepat. 
Oleh sebab itu, peneliti tertarik meneliti masalah ini kedalam judul “Penerapan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Psikodrama Untuk Meningkatkan 
Kecerdasan Emosional Siswa dalam Bergaul dengan Teman Sebaya kelas XI IPS 
3 di SMAN 1 Mejobo Kudus Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Nurnaningsih (2011, p268) dalam jurnal penelitian berjudul “Bimbingan 
Kelompok Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa” hasil yang 
diperoleh dari hasil studi pendahuluan menujukkan bahwa kecerdasan emosional 
siswa berada pada kategori rendah. Hasil penelitian menujukkan bahwa 
bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 





sebagia salah satu kerja dalam pengembangan program bimbingan konseling 
untuk meningkatan kecerdasan emosional siswa. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Psikodrama 
Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa dalam Bergaul dengan Teman 
Sebaya Pada Kelas XI IPS 3 SMAN 1 Mejobo Kudus tahun 2018/2019”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik psikodrama 
dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa dalam bergaul 
dengan teman sebaya pada siswa kelas XI IPS 3 SMAN 1 Mejobo 
Kudus Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Apakah kecerdasan emosional siswa dalam bergaul dengan teman 
sebaya dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok 
teknik psikodrama? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Bertolak dari rumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan 
penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) diatas bertujuan sebagai 
berikut : 
1. Mendiskripsikan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 




dalam bergaul dengan teman sebaya kelas XI IPS 3 SMAN 1 Mejobo 
Kudus tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Memperoleh peningkatan kecerdasan emosional siswa dalam bergaul 
dengan teman sebaya melalui layanan bimbingan  kelompok dengan 
teknik psikodrama siswa XI IPS 3 SMAN 1 Mejobo Kudus tahun 
2018/2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan ilmu 
pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan meningkatkan 
kecerdasan emosional siswa dalam bergaul dengan teman sebaya kelas 
XI IPS 3 SMAN 1 Mejobo Kudus. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Siswa 
Siswa memiliki kecerdasan emosional yang baik setelah mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok. 
b. Untuk Guru BK 
Dapat menjadi acuan guru BK di sekolah untuk melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kecerdasan 







c. Untuk Kepala Sekolah  
Hasil penelitian dapat digunakan untuk menentukan kebijakan 
yang mendukung pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.  
d. Untuk Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman baru sebagai 
hasil dari pengamatan dan penelitian, memberikan wawasan yang 
lebih mengenai meningkatkan kecerdasan emosional siswa dalam 
bergaul dengan teman sebaya. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Penerapan Bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Psikodrama untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosinal Siswa 
dalam Bergaul dengan Teman Sebaya”. Maka bahasan penelitian yaitu kecerdasan 
emosional siswa dalam bergaul dengan teman sebaya dan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik psikodrama pada siswa kelas XI IPS 3 SMAN 1 Mejobo 
Kudus Tahun Pelajaran 2018/2019. 
1.6 Definisi Operasional 
Sehubungan dengan judul penelitian diatas, untuk memberikan gambaran 
tentang aktifitas peneliti pada penelitian yang akan dilaksanakan, maka variabel-
variabel dalam judul tersebut perlu dijabarkan secara operasional sebagai berikut: 
1.6.1 Bimbingan Kelompok dengan Teknik Psikodrama 
Bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama adalah proses pemberian 
bantuan dan informasi yang diberikan oleh konselor pada sekelompok orang 




mengandung suatu problem, guna mencapai tujuan tertentu, yaitu untuk 
memperoleh pengertian yang mendalam mengenai konsep diri masing-masing 
individu, dapat menyatakan reaksinya terhadap tekanan-tekanan terhadap dirinya,  
dapat mengenali perasaan-perasaanya, dan dapat mengungkapkan perasaan-
perasaannya sepenuhnya sehingga terbuka jalan untuk terbentuknya perilaku baru 
yang penting dan berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan 
masalah sosial dan pendidikan. Terdapat 4 tahapan dalam pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok Teknik Psikodrama: 1) Tahap Pembentukan. 2) Tahap Peralihan. 3) 
Tahap Kegiatan. 4) Tahap Pengakhiran. 
1.6.2 Kecerdasan Emosional Siswa Dalam Bergaul dengan Teman Sebaya 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk mengenali dan mengendalikan perasaan diri sendiri 
maupun orang lain, memotivasi diri sendiri, mengelola diri sendiri dengan 
baik dalam berhubungan dengan orang lain. Pergaulan teman sebaya 
adalah kontak langsung yang terjadi antar individu maupun kelompok, 
kontak tersebut melibatkan anak-anak yang memiliki kesamaan ciri dan 
berada pada tingkat usia yang sama, motivasi bergaul yang hampir sama 
dalam mencapai  tujuan dan keinginan yang sama dan biasanya berasal 
dari ras asal etnis dan status yang sama pula. Indikator keberhasilan hasil 
penerapan layanan bimbingan kelompok teknik psikodrama untuk 
meningkatkatkan kecerdasan emosional siswa dalam bergaul dengan 
teman sebaya adalah sebagai berikut: 





(2) Mampu menyadari pentingnya belajar 
(3) Bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu mengelola emosi 
dengan lebih baik. 
(4) Mampu mengungkapkan emosi dengan lebih tepat. 
(5) Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan. 
(6) Mampu mengendalikan diri dan optimis. 
(7) Mampu memahami pikiran dan perasaan orang lain. 
(8) Mampu menghargai pikiran dan perasaan orang lain. 
(9) Mampu memelihara persahabatan dengan orang lain. 
(10) Terampil berkomunikasi dengan orang lain 
 Kegiatan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik psikodrama ini 
peneliti akan menggunakan 2 siklus. Setiap siklus akan diadakan 3 kali 
pertemuan. 
 
  
